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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai klasifikasi
stress. berbasis EEG mengpunakan Cemtinuous Capsule Network  dengan
mempertahankan informasi spasial, dapatditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Karakteristik sinyal EEG (dori dataset SAM 40 dapat diekstraksi dan
diproses secarn efekiif untuk membedakan kondisi stres yang dipacu oleh
l'u@i lﬂhm[. !-’HIHI- M fitur menggumﬂ:ﬂt ‘metode Differential
Entropy pndlm‘pilt'ﬂehlfnsl (theta, alpha. beia. dan gamma) mampu
menangkap paﬁ_ﬂﬂn karakteristik aktivitas otak pad akondisi Jow stress,
medium siress. d.:ln figh strexs.
2. Mtur model Continuois. Capsife Netwark MM MMM
Mﬁnﬁkm simyal EEG menjadi tiga tingkat stress [:ln-mm w“m
- AfrERs, ﬁn Rrigh stroess). Model i terdin dari tiga komporen mtama; (a)
' mm Capwule dengon empat lapisan konvolusi yang ménggunakan
SAME padding tanpa pooling untuk mempermm mmmiminf b)
- r menjadi 432 kapsul dengan
12 dimensi, dan l’cr Stress Capsule yang m tiga hpsul untuk
ﬁym m m dimensi 16, Representasi fitur menggunakan
mm% erukurnn 93; %9 bﬁiﬂlmﬂeﬂnﬁmﬂknn informasi

B

!'pu_ﬁlll] 'Iupog‘uﬁ inpnh dan’ kmuhmﬂ frekuensi EEG selama proses
klasifikas: berlanm

3. Model Comtinuous Capsule Network mencapat tingkat akurasi yang sangat
tinggi sebesar 97.17% pada data validasi dan 97% pada data pengujian.
Performa model pada masimg-masing kategori menunjukkan hasil yvang
konsisten dengan precivion 98% untuk fow stress, 97% untuk medinom
sivess, dan 97% untuk figh stress. Fl-Score yang diperoleh berkisar antara
06% hingga 98% untuk ketiga kategon, menunjukkan keseimbangan vang
baik antara precision dan recall. Hasil ini membuktikan bahwa metode
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Contimes Capsule Network tidak hanya mampu merepresentasikan
informasi  spasial dari sinyal EEG, tetapi juga cfektif dalam
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